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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian mixed method-exploratory. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor dominan (variabel temuan) yang mempengaruhi kemampuan berpikir
analisis serta bagaimana hubungan antara variabel temuan (variabel independen) dengan
kemampuan berpikir analisis. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2018. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Ciawi tahun akademik
2017/2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling. Sampel
yang digunakan sebanyak 127 siswa. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan variabel temuan
yaitu minat belajar (X1) dan efektivitas pembelajaran (X2). Setelah dilakukan uji korelasi product
moment person diperoleh hasil terdapat hubungan positif dalam kategori sedang antara X; dengan
Y ditunjukkan oleh koefisien korelasi ry; sebesar 0,45 dan hubungan positif kategori sedang antara
X2 dengan Y ditunjukkan oleh koefisien korelasi ry, sebesar 0,43. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa faktor dominan yang mempengaruhi kemampuan berpikir analisis
adalah minat belajar (X1) dan efektivitas pembelajaran (X2). Kedua variabel temuan tersebut
memiliki hubungan positif kategori sedang dengan kemampuan berpikir analisis.

ABSTRACT

This research was mixed method-exploratory research. This research was intended to know the
dominant factor (finding variable) which affects analytical thinking ability and how was the
relation between finding variable (independent variable) with analytical thinking ability. This
research was held on March until July 2018. Population of this research was students class XI
MIPA at SMA Negeri 1 Ciawi year of 2017/2018. Technique of sampling used in this research was
proportional random sampling. Sample used was 127 students. Based on the interview result
obtained that finding variable namely learning interest (X1) and learning effectivity (X2). After
testing the correlation of product moment person, the result obtained that there was a positive
relation in the medium category between Xi with Y shown by the ry; correlation coefficient in the
amount of 0,45 and positive relation in the medium category between X, dengan Y shown by the
ry, correlation coefficient in the amount of 0,43. Based on the research result could be concluded
that dominant factor which affects analytical thinking ability was learning interest (X1) and
learning effectivity (X2). Both of that finding variable had a positive relation in the medium
category with analytical thinking ability.
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dan merupakan kurikulum nasional diharapkan
mampu  meningkatkan  kualitas  pendidikan.
Penerapan K-13 menitik beratkan pada kegiatan
observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan  (mempresentasikan) apa

untuk memperoleh

Kurikulum 2013 (K-13) yang saat ini diterapkan
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yang telah mereka peroleh atau mereka ketahui
setelah menerima materi pembelajaran.

Ciri khas pembelajaran dengan menggunakan
K-13 adalah pendekatan saintifik yaitu pendekatan
yang menggunakan langkah-langkah serta kaidah
ilmiah dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran  dengan pendekatan  saintifik
dilakukan dengan kegiatan 5M yaitu kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan.  Penerapan  pendekatan
saintifik tidak hanya berfokus pada pengembangan
kompetensi peserta didik dalam melakukan
kegiatan observasi atau eksperimen, namun
bagaimana mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan berpikir sehingga dapat mendukung
aktivitas kreatif dalam berinovasi atau berkarya
(Musfigon & Nurdiansyah, 2015).

Berpikir secara nalar mempunyai dua Kriteria
penting yaitu ada unsur logis dan unsur analisis.
Logika yang digunakan Kketika berpikir akan
membuat kegiatan berpikir itu sendiri mempunyai
sifat analisis (Saktiani, 2016).

Kemampuan berpikir analisis merupakan
tingkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
memerlukan penguasaan kemampuan tingkat
sebelumnya (Sartika, 2016) sehingga peserta didik
dapat mengaplikasikan pengetahuannya untuk
memecahkan masalah (Laksono et al., 2017). Oleh
karena itu, kemampuan analisis merupakan hasil
yang diperoleh dengan memanfaatkan kemampuan
pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi.

Menurut Montaku (2011), pemikiran analisis
berarti memikirkan kejadian secara terpisah
menjadi sub-sub kode berdasarkan alasan, prinsip
fungsi, kemampuan untuk menghubungkan
hubungan antar isu, kemampuan untuk
mengurutkan isu masing-masing dan mengatur isu-
isu sebelumnya.

Winarti (2015) menyatakan bahwa kategori
proses menganalisis meliputi  proses-proses
kognitif membedakan, mengorganisasikan, dan
mengatribusikan. Proses membedakan yaitu
belajar menentukan potongan-potongan informasi
yang relevan dan penting. Mengorganisasikan
berarti mencari cara bagaimana potongan-
potongan tersebut dapat berhubungan.
Mengatribusikan yaitu menentukan tujuan timbal
balik informasi tersebut. Ketiga proses tersebut
kemudian dijadikan sebagai indikator dalam
berpikir analisis (Kuswana, 2014).

Kemampuan berpikir analisis juga dipengaruhi
dan didukung oleh pencarian informasi untuk
menemukan informasi yang dapat digunakan
dalam memecahkan suatu masalah (Rasweda et al.,
2013). Dengan berpikir secara analisis maka
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informasi menjadi lebih valid dan sesuai fakta yang
terjadi bukan berdasarkan pada perasaan dan
perkiraan semata. Informasi yang diperoleh akan
mempermudah dalam melihat bagaimana suatu
peristiwa terjadi (penyebab) dan akibat yang
ditimbulkan sehingga mempermudah dalam
memecahkan sebuah permasalahan. Hal ini juga
diungkapkan oleh Amer (2005), bahwa berpikir
analisis dapat mengembangkan kapasitas siswa
untuk berpikir dengan cara yang bijaksana dan
cerdas, untuk memecahkan masalah, menganalisis
data, mengingat, dan menggunakan informasi.

Oleh karena itu, kemampuan berpikir analisis
adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu
untuk menguraikan dan memperinci suatu
informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
serta menemukan hubungan dari bagian-bagian
tersebut berdasarkan pemikiran yang logis dan
didukung dengan bukti yang relevan sehingga
diperolen  sebuah kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Pada pembelajaran biologi, peserta didik
dituntut untuk dapat berpikir secara ilmiah dengan
mencari  keterkaitan antar bagian-bagiannya.
Biologi sebagai salah satu bidang IPA
menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk
memahami konsep dan proses sains. Ketika siswa
mampu berpikir secara analisis maka siswa akan
dengan mudah menentukan sebab akibat dari suatu
permasalahan yang terjadi.

Montaku et al. (2012) menyatakan bahwa
model yang melatihkan kemampuan berpikir
analisis terdiri dari lima langkah vyaitu 1)
pemasanan (untuk meninjau kembali pelajaran
sebelumnya, memotivasi dan Kkesiapan), 2)
mendemonstrasikan keterampilan, 3)
pembimbingan langkah demi langkah (membagi
topik berdasarkan tingkat kesulitannya), 4)
pembimbingan langkah penuh (pemberian umpan
balik dan penguatan), dan 5) evaluasi.

Berdasarkan hasil uji pendahuluan yang telah
dilakukan pada kelas XI MIPA di SMA Negeri 1
Ciawi menunjukkan bahwa hanya 44% siswa yang
sudah bisa mencapai keberhasilan dalam
kemampuan berpikir analisis dan 56% siswa belum
mencapai keberhasilan dalam kemampuan berpikir
analisis. Rendahnya kemampuan berpikir analisis
siswa ini juga dikemukakan oleh Dwijandono
(2013) yang menyatakan bahwa kemampuan
berpikir analisis siswa di Indonesia masih rendah
dikarenakan kemampuan dan maupun ketertarikan
siswa dalam membaca masih sangat rendah.

Beberapa faktor yang juga dapat mempengaruhi
kemampuan Dberpikir analisis siswa adalah
kesesuaian antara gaya belajar dengan gaya
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mengajar dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran serta materi pengajaran yang selama
ini diberikan (Jatnika, et al., 2008). Kesesuaian
gaya belajar menyebabkan seseorang belajar
dengan lebih baik dan lebih mudah dalam
memahami dan memaknai materi pelajaran yang
telah diperolen dan dipengaruhi dari bagaimana
gaya mengajar dan metode pembelajaran yang
digunakan guru selama proses pembelajaran
berlangsung.

Selain itu, materi pengajaran yang selama ini
diberikan  cenderung menekankan  pada
kemampuan memperhatikan dan mengingat
daripada kemampuan berpikir logis, bernalar dan
berpikir runtut serta fleksibel dalam mengambil
kesimpulan (Jatnika et al., 2008). Oleh karena itu,
kemampuan berpikir yang akan tumbuh hanya
berada pada tingkat rendah yaitu kemampuan
mengingat dan memahami.

Berdasarkan rendahnya kemampuan siswa
dalam berpikir analisis, maka perlu dilakukan
penelitian dengan judul Analisis Sequential
Exlporatory Kemampuan Berpikir Analisis pada
Pembelajaran Biologi SMA Negeri 1 Ciawi.

Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir analisis siswa
dalam pembelajaran biologi, mendeskripsikan
hubungan antara variabel temuan dengan
kemampuan berpikir analisis siswa dalam
pembelajaran biologi, dan untuk mengetahui
besarnya hubungan antara variabel temuan dalam
pembelajaran biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Ciawi
yang bertempat di Jalan Banjarsari, Banjur Waru,
Ciawi, Kabupaten Bogor. Kegiatan penelitian
dilakukan pada bulan Maret sampai Agustus 2018.
Target penelitian adalah guru biologi di SMA
Negeri 1 Ciawi dan siswa kelas XI MIPA. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed
method-exploratory. Penelitian mixed method-
exploratory merupakan penggabungan metode
kualitatif sebagai tahap pertama dan metode
kuantitatif sebagai tahap kedua. Metode kualitatif
berfungsi untuk mencari variabel independen serta
menemukan hipotesis dan metode kuantitatif
berfungsi untuk membuktikan apakah terdapat
korelasi antara variabel temuan (X) dan variabel
dependen ().
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Tahap penelitian kualitatif

Data dalam penelitian ini merupakan data
primer. Teknik pengumpulan data kualitatif
dilakukan dengan wawancara secara langsung
dengan informan. Penentuan informan dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling
dimana penentuan sampel dilakukan berdasarkan
kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2016).

Hasil wawancara kemudian dianalisis dengan
melakukan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian kualitatif
menghasilkan dua faktor dominan yang dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir analisis dan
kemudian dijadikan sebagai variabel temuan (X).

Tahap penelitian kuantitatif

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan instrumen tes untuk mengukur
variabel kemampuan berpikir analisis (YY) dan non
tes untuk mengukur variabel yaitu minat belajar
(X1) dan efektivitas pembelajaran (Xz).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri
1 Ciawi dengan jumlah 185 siswa. Penentuan
banyaknya sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus Slovin. Hitungan banyaknya
sampel didasarkan pada perhitungan presentase
dari jumlah populasi. Berdasarkan perhitungan
tersebut maka diperoleh sampel sebanyak 127
siswa. Kemudian dilakukan perhitungan sampel
menggunakan proporsional random sampling agar
sampel yang diperoleh jumlahnya proporsional
dari setiap kelas. Jumlah sampel dari setiap kelas
terdiri dari 25 siswa kelas XI MIPA 1, 26 siswa
kelas X1 MIPA 2, 25 siswa kelas XI MIPA 3, 25
siswa kelas XI MIPA 4, dan 26 siswa kelas XI
MIPA5.

Data hasil kuantitatif yang diperoleh dilakukan
perhitungan dengan statistik deskriptif yaitu untuk
mengetahui nilai validitas, reliabilitas, rata-rata
simpangan baku, simpangan baku, rata-rata
(mean), nilai tengah (median), skor maksimum,
skor minimum, rentang skor (rentang skor),
banyak kelas, panjang kelas, varian sampel, dan
standar deviasi. Sebelum penelitian dilaksanakan,
instrumen kemampuan berpikir analisis diuji
validitas dan reliabilitasnya dengan pertimbangan
(judgement) oleh pakar yang kompeten dalam
bidang biologi dan pendidikan. Sedangkan untuk
instrumen  minat  belajar dan  efektivitas
pembelajaran  diuji ~ validitasnya  dengan
menggunakan rumus product moment pearson dan
uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha
cronbach.
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Kemudian dilakukan uji normalitas galat
taksiran dengan uji Liliefors dan uji homogenitas
varians dengan uji Bartlett. Setelah itu dilakukan
analisis ~ statistik inferensial untuk menguji
hipotesis dengan menggunakan uji korelasi segresi
sederhana berupa korelasi product moment person.
Uji keberartian korelasi dilakukan dengan rumus
Uji-t. Interpretasi terhadap kuatnya hubungan
antara variabel X dan Y dilihat pada pedoman
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman interpretasi koefisien korelasi

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian kualitatif
Hasil penelitian secara kualitatif diperoleh

melalui wawancara yang kemudian dilakukan

analisis secara kualitatif. Analisis yang dilakukan
meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian disajikan berdasarkan data
dan informasi yang diperoleh dari setiap sub fokus
penelitian.

1. Apa saja faktor yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir analisis dalam
pembelajaran biologi?

Faktor yang mempengaruhi kemampuan
berpikir analisis siswa di SMA Negeri 1 Ciawi
adalah kurangnya minat membaca (21%), minat
belajar (12%), penyampaian guru (12%), motivasi
belajar (4%), kurang fokus dalam mengikuti
pembelajaran (4%), kurang memahami materi
(8%), sumber yang diperoleh berbeda-beda (13%),
metode pembelajaran (13%), dan tidak terbiasa
dengan soal menganalisis (13%).

2. Tentukan dua faktor yang dominan berkaitan
dengan kemampuan berpikir analisis?
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh

beberapa faktor yang menunjukkan adanya

keterkaitan dengan minat belajar siswa seperti
minat membaca, motivasi belajar, dan kurang
fokus saat belajar. Hal ini juga sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Slameto (2010), bahwa minat
belajar siswa dapat dilihat dari ketertarikan siswa
untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi
belajar dan keinginan untuk tahu. Tambunan
(2016) menyatakan bahwa minat belajar siswa
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merupakan keinginan siswa untuk menekuni apa
yang ia gemari dalam suatu mata pelajaran.

Selain itu beberapa faktor seperti metode
pembelajaran dan cara penyampaian guru
berkaitan dengan efektivitas pembelajaran.
Pramana (2011) menyatakan bahwa, faktor yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran antara lain
kemampuan guru dalam menggunakan metode.
Efektivitas pembelajaran merupakan terjadinya
suatu efek atau akibat yang dikehendaki dalam
suatu pekerjaan atau perbuatan, yang dikatakan
efektif bila adanya kesesuaian dalam pekerjaan itu
antara orang yang melaksanakan tugas dengan
sasaran yang dituju (Hamid, 2013).

Oleh karena itu, dua faktor dominan yang
mempengaruhi kemampuan berpikir analisis siswa
adalah minat belajar dan efektiitas pembelajaran.
3. Bagaimana desain pola hubungan antara faktor

dominan yang mempengaruhi kemampuan

berpikir analisis?

Pola hubungan antara variabel temuan dan
kemampuan berpikir analisis dapat dilihat pada
Gambar 1.

Minat
Membaca [

Kurang t
Kurang fokus :
Soal memahami saat Minat
materi P! belajar || Belajar

$

q Sumber yang Motivasi
berbeda Belajar

f Kemampuan
Penyampaian |9} Metode _I p >
4_

guru Pembelajaran Berpikir

Analisis

Gambar 1. Desain faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir analisis

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat dijelaskan
bahwa siswa merasa soal yang menuntut
kemampuan berpikir analisis sulit karena minat
siswa dalam membaca buku pelajaran masih
rendah sehingga hal ini juga akan berdampak pada
pemahaman siswa terhadap suatu materi rendah
pula, selain itu juga dikarenakan informasi yang
mereka peroleh dari berbagai sumber memiliki isi
yang berbeda. Hal ini juga dikarenakan pada saat
proses pembelajaran berlangsung fokus siswa
masih rendah. Siswa masih sering mengobrol dan
bermain-main dengan temannya baik pada saat
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penjelasan materi maupun pada saat kegiatan

diskusi berlangsung.

Minat membaca dan motivasi belajar yang
rendah menunjukkan bahwa minat belajar siswa
terhadap suatu mata pelajaran rendah pula. Selain
faktor yang muncul dari diri siswa itu sendiri, ada
pula faktor lain yang mempengaruhi yaitu dari
bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi
selama pembelajaran. Cara penyampaian guru ini
juga berkaitan dengan pemilihan dan penggunaan
metode pembelajaran di kelas. Kurang sesuainya
antara metode pembelajaran dengan kondisi siswa
dan materi yang sedang dipelajari juga dianggap
mempengaruhi kemampuan berpikir analisis.

4. Apakah faktor dominan tersebut memiliki
hubungan positif dengan kemampuan berpikir
analisis?

Keseluruhan informan mengatakan bahwa
kemampuan berpikir analisis dengan dua faktor
dominan tersebut saling berhubungan positif.
Artinya bahwa ketika faktor dominan yang
ditemukan hasilnya rendah maka kemampuan
berpikir analisis siswa juga akan rendah.

Berdasarkan hasil temuan tersebut maka
variabel independen dalam penelitian ini adalah
minat belajar siswa dan efektivitas pembelajaran.
Kemampuan berpikir analisis dengan minat belajar
siswa dan efektivitas pembelajaran memiliki
hubungan positif. Adapun pola hubungan antara
faktor dominan dengan kemampuan berpikir
analisis dapat dilihat pada Gambar 2.

€

!

Kemampuan

berpikir
/ analisis

Minat Belajar

Efektivitas
Pembelajaran

Gambar 2. Pola hubungan faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir analisis

Hasil penelitian kuantitatif

Hasil penelitian kuantitatif terdiri dari data
variabel terikat yaitu kemampuan berpikir analisis
() dan data variabel bebas yaitu minat belajar (X1)
dan efektivitas pembelajaran (X2).

Kemampuan Berpikir Analisis (Y)

Variabel kemampuan berpikir analisis diukur
menggunakan essay dengan penskoran
berdasarkan rubrik yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh
melalui analisis deskriptif menunjukkan bahwa
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nilai tertinggi yaitu 27 dan nilai terendah yaitu 11
dengan rentang nilai 16. Skor rata-rata dari seluruh
responden adalah 18,64 dengan nilai tengah
sebesar 19 dan skor yang sering muncul adalah 20.
Berdasarkan hasil analisis deksriptif nilai varians
sampel yang diperoleh sebesar 13,39 dan standard
deviasi sebesar 3,67. Skor total sebesar 2368
dengan interval kelas 6.

Minat Belajar (X1)

Variabel minat belajar diukur menggunakan
kuisioner dengan rating scale yang berisi sejumlah
pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh
melalui analisis deskriptif menunjukkan bahwa
skor tertinggi sebesar 154 dan skor terendah
sebesar 113 dengan rentang skor 41. Skor rata-rata
sebesar 132,61 dengan nilai tengah 132 dan skor
yang sering muncul adalah 140. Nilai varians
sampel sebesar 100,95 dan standard deviasi sebesar
10,05. Skor total yang diperoleh sebesar 16841
dengan interval kelas 7.

Efektivitas pembelajaran (X2)

Variabel efektivitas pembelajaran  diukur
menggunakan kuesioner dengan rating scale yang
berisi sejumlah pernyataan positif dan pernyataan
negatif. Berdasarkan hasil perhitungan yang
diperoleh melalui analisis deskriptif menunjukkan
bahwa skor tertinggi sebesar 147 dan skor terendah
sebesar 100 dengan rentang skor 47. Skor rata-rata
sebesar 123,67 dengan nilai tengah 123 dan skor
yang sering muncul adalah 128. Nilai varians
sampel sebesar 88,54 dan standard deviasi sebesar
9,41. Skor total yang diperoleh sebesar 15706
dengan interval kelas 7.

Minat Belajar (Xi) dengan Kemampuan
Berpikir Analisis (Y)

Minat belajar menjadi salah satu faktor
dominan yang diperoleh berdasarkan hasil
wawancara karena banyaknya informan yang
menyatakan bahwa minat belajar  sangat
berpengaruh  terhadap kemampuan berpikir
analisis. Minat belajar merupakan ketertarikan
siswa terhadap kegiatan belajar, seperti yang
dinyatakan oleh Tambunan (2016) bahwa minat
belajar siswa merupakan keinginan siswa untuk
menekuni apa yang ia gemari dalam suatu mata
pelajaran.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas
antara minat belajar (X1) dan kemampuan berpikir
analisis (Y) diperoleh nilai Lilliefors hitung
(Lomaks) data galat baku taksiran (Y-Y) sebesar
0,048 dan L: sebesar 0,078 dengan demikian L, <
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L=0,045 < 0,078, maka galat baku taksiran (Y-Y)
berasal dari populasi berdistribusi normal.

Perhitungan hasil uji homogenitas antara minat
belajar (X1) dan kemampuan berpikir analisis (Y)
adalah nilai y%hiung=32,39 dan tabel chii kuadrat
diperoleh nilai dk=K-1=38-1=37 pada taraf
signifikan a=0,05 diperoleh y%=108,65 dengan
demikian y%nitung < % *tavel =32,39 < 108,65, sehingga
data berasal dari populasi yang homogen.
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Pada uji linieritas regresi, apabila nilai Fhitung
yang diperoleh lebih kecil dari Fipe maka model
regresi berbentuk linier, begitu pula sebaliknya.
Hal ini berbanding terbalik dengan uji signifikasi,
apabila nilai Friwung Yang diperoleh lebih besar dari
Fuer maka model regresi signikan. Hasil
perhitungan menunjukkan persamaan regresi yang
diperoleh adalah Y=-3,0095+0,1633x. Hasil uji
signifikasi dan uji linearitas dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil ANAVA untuk uji signifikasi dan uji linieritas dengan persamaan regresi Y=-3,0095+0,1633x

\S/::?:r?sri dk JK Fhitung O,Olita—bzlﬂs Keterangan
Total 127 45840 45840
Koefisien (a) 1 44152,94 44152,94 s
Regresi (b/a) 1 332,4 3324  3067° 394 255 Sigﬁ?ﬁﬁgn
Sisa 125 1355 10,48
Tuna Cocok 36 427 11,85 N .
Galat 49 928 1043 1,17 477 2,94 linear

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa
persamaan regresi X; dengan Y adalah Y=Y=-
3,0095+0,1633x. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
regresi linier sederhana diperoleh arah regresi
sebesar 0,1633x pada arah yang sama dengan
konstanta sebesar -3,0095. Kemudian persamaan
regresi tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
sebelum siswa memiliki minat belajar, siswa telah
memiliki kemampuan berpikir analisis sebesar -
3,0095. Setiap kenaikan satu unit nilai minat
belajar  akan  menyebabkan  pertambahan
kemampuan berpikir analisis sebesar 0,1633.
Secara grafik persamaan regresi tersebut dapat
dilihat pada Gambar 3.

30 ~
25 A
20 -
15 A

10 -
5 L y=0,1633x- 3,0095
0 R2=0,2011

0 50 100 150 200
Minat Belajar

Gambar 3. Garis hubungan antara minat belajar (X1)
dengan kemampuan berpikir analisis ()

Kemampuan Berpikir
Analisis

Minat yang dimiliki siswa akan mempengaruhi
proses belajar yang ia lakukan, karena minat
dipengaruhi oleh ketertarikan dan keinginan
terhadap sesuatu. Ketika muncul minat dalam diri
siswa maka ia akan giat dalam mempelajari
sesuatu. Siswa yang memiliki minat akan sungguh-
sungguh ketika kegiatan belajar, kegiatan
belajarnyapun akan ia lakukan dengan perasaan
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senang dan terus merasa tertarik untuk mempelajari
pengetahuan yang baru. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Naputri dkk. (2016) bahwa
minat memiliki pengaruh yang besar terhadap
aktivitas belajar siswa.

Minat belajar dapat mendukung peningkatan
kemampuan siswa serta hasil belajar yang baik
begitupun dalam kemampuan berpikir analisis.
Minat belajar dapat tumbuh karena ada faktor yang
membangkitkannya, faktor itu dapat muncul dari
dalam dirinya sendiri (internal) maupun berasal
dari luar dirinya (eksternal). Minat terhadap
sesuatu yang dipelajari dan mempengaruhi belajar
selanjutnya serta mempengaruhi peneriman minat
baru terhadap hal lain (Naputri dkk., 2016). Oleh
karena itu, minat belajar dapat ditumbuhkan dalam
diri siswa dengan memberikan informasi mengenai
tujuan dari apa yang akan atau sedang ia pelajari.

Pembelajaran biologi yang selama ini
dibayangkan adalah pelajaran yang memiliki
banyak konsep yang harus mereka hafalkan
terlebih dengan adanya istilah-istilah dalam bahasa
latin yang semakin membuat kesusahan siswa
dalam memahaminya. Hal tersebut akhirnya
membuat paradigma siswa terhadap pelajaran
biologi adalah pelajaran yang banyak hafalan,
padahal biologi sangat erat berkaitan dengan
kehidupan sekitar dan membutuhkan kemampuan
berpikir analisis di dalamnya. Salah satu materi
biologi yang dianggap sulit dan membutuhkan
kemampuan berpikir analisis adalah materi sistem
eskreksi. Ketika mempelajari materi sistem
ekskresi siswa harus mampu menjelaskan
keterkaitan antara struktur, fungsi organ, proses
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ekskresi yang terjadi dan kelainan atau penyakit
yang dapat terjadi pada sistem ekskresi.

Kemampuan berpikir analisis akan
memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah
tahap demi tahap serta dapat mengaitkan hubungan
dan menjelaskan pengaruh antar variabel yang
disertai dengan mempertimbangkan bukti yang ada
dari berbagai informasi yang diperoleh sehingga
siswa akan bisa memilih informasi mana yang
penting dan relevan berdasarkan masalah yang
diajukan (Sartika, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan
siswa, bahwa minat belajar mempengaruhi
rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir
analisis. Anggapan siswa terhadap materi biologi
yang banyak hafalan dan terlalu banyak materi
yang harus dibaca inilah yang membuat minat
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belajar siswa terhadap pembelajaran biologi
menjadi rendah. Menurut Dwijandono (2013),
rendahnya kemampuan menganalisis  juga
disebabkan oleh faktor minat membaca yang
rendah pula. Oleh karena itu kurangnya minat
membaca siswa terhadap pelajaran biologi juga
dapat mempengaruhi pada minat belajar siswa
terhadap pelajaran biologi. Kemudian untuk
membuktikan pernyataan tersebut dilakukan
pengujian hipotesis dan diperoleh bahwa terdapat
hubungan positif antara minat belajar siswa dengan
kemampuan berpikir analisis.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
koefisien korelasi antara minat belajar (X1) dengan
kemampuan berpikir analisis (Y) adalah 0,247.
Hasil perhitungan korelasi dan keberartian korelasi
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan hasil perhitungan korelasi Uji-t

N Koefisien Koefisien Thitung Signifikasi Keterangan
Korelasi (ry) determinasi (r?) 1% 5%
127 0,45 20,25% 6,37 2,62 1,98 Ho ditolak

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa
thitng > twoel SENiNgga korelasi bersifat signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif kategori sedang antara minat belajar (X1)
dan kemampuan berpikir analisis (Y). Kategori
sedang pada korelasi ditunjukan dengan nilai
koefisien korelasi (r) antara 0,40 — 0,599.

Pengaruh minat belajar (Xi) terhadap
kemampuan berpikir analisis (Y) ditentukan dari
nilai determinasi (r?) sebesar 20,25%. Hal ini
berarti bahwa minat belajar memiliki hubungan
dengan kemampuan berpikir analisis dan
berkontribusi sebesar 20,25%, sedangkan 79,75%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil ini juga
didukung oleh hasil penelitian lain yang
menyatakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh minat belajar sebesar 21,77% (Nurhasanah &
Sobandi, 2016)  serta  penelitian lain
mengemukakan bahwa minat belajar berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa yang
mengikuti afirmasi di kota Bandung (Kambuaya,
2012). Selain itu Kencanawaty (2016), menyatakan
bahwa minat belajar siswa mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa minat belajar siswa memiliki hubungan
positif dengan kemampuan berpikir analisis siswa
dikarenakan dalam kegiatan belajar minat
merupakan faktor yang sangat penting untuk
meningkatkan hasil belajar. Jika siswa memiliki
minat pada pelajaran tertentu maka ia akan
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cenderung memberikan perhatian yang lebih,
namun jika ia tidak memiliki minat terhadap
pelajaran tersebut maka ia akan merasa kesusahan
dalam belajar dengan baik.

Efektivitas  Pembelajaran  (X2)
Kemampuan Berpikir Analisis (Y)
Faktor dominan lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir analisis yang diperoleh dari
hasil wawancara adalah efektivitas pembelajaran,
beberapa informan merasa bahwa pembelajaran
yang selama ini dilakukan di sekolah belum
berjalan dengan efektif. Menurut Rohmawati
(2015), efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung,

dengan

respon siswa terhadap pembelajaran dan
penguasaan konsep siswa.
Efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti aktivitas guru dan siswa
serta suasana kelas yang diinginkan oleh siswa
untuk belajar dengan nyaman. Sebagaiman yang
diungkapkan oleh Pramana (2011) bahwa
pengelolaan kelas yang efektif oleh guru, metode
mengajar yang tepat, pemanfaatan waktu, interaksi
guru dan siswa yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas
antara  efektivitas pembelajaran (X)) dan
kemampuan berpikir analisis (Y) diperoleh nilai
Lilliefors hitung (Lomaks) data galat baku taksiran
(Y-Y) sebesar 0,069 dan L sebesar 0,078 dengan
demikian L, < L=0,069 < 0,078, maka galat baku
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taksiran (Y-Y) berasal dari populasi berdistribusi demikian y?nitung < % %avel =32,13 < 112,02, sehingga
normal. data berasal dari populasi yang homogen.
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas Berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas
diperoleh nilai % %niung=32,39 dan tabel chii kuadrat regresi, menunjukkan persamaan regresi yang
diperoleh nilai dk=K-1=38-1=37 pada taraf diperoleh  adalah  ¥=-2,1296+0,168x.  Uji
signifikan 0=0,05 diperoleh y%a=108,65 dengan signifikasi dan uji linearitas dapat dilihat pada
Tabel 4.
Tabel 4. Hasil ANAVA untuk uji signifikasi dan uji linieritas dengan persamaan regresi Y=-2,1296+0,168x
Ftabel
\S/;:?a?r?gi dk JK KT Fhitung 0,01 0,05 Keterangan
Total 127 45840 45840
Koefisien (a) 1 4415294 4415294
Regresi (b/a) 1 314,85 314,85 28,68" 3,94 2,55 Sangat Signifikan
Sisa 125 1372,21 10,98
Tuna Cocok 36 276,14 7,67 n .
Galat 49 1096,07 1232 06" 4,64 291 linear
Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa korelasi dan keberartian korelasi dapat dilihat pada
persamaan regresi X, dengan Y adalah Y=Y=- Tabel 5.
2,1296+0,168x. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
regresi linier sederhana diperoleh arah regresi _
sebesar 0,168x pada arah yang sama dengan £ 307 a0
konstanta sebesar -2,1296. Kemudian persamaan Eo O] :,:.;5,?.,
regresi tersebut dapat diinterpretasikan bahwa §§ 20 1 ',:;}"%3.‘
sebelum efektivitas pembelajaran berlangsung, §< 159 -"ﬂ§’3'
siswa telah memiliki kemampuan berpikir analisis g 197 y =0,168x - 2,1296
sebesar -2,1296. Setiap kenaikan satu unit nilai R R?=0,1866

efektivitas pembelajaran akan menyebabkan 0 50 100 150 200
pertambahan kemampuan berpikir analisis sebesar
0,168. Secara grafik persamaan regresi tersebut
dapat dilihat pada Gambar 7. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh koefisien korelasi antara
efektivitas pembelajaran (Xz) dengan kemampuan

Efektivitas Pembelajaran

Gambar 4. Garis hubungan antara efektivitas
pembelajaran (Xz) dengan kemampuan berpikir analisis

berpikir analisis (Y) adalah 0,43. Hasil perhitungan ()
Tabel 5. Ringkasan hasil perhitungan korelasi Uji-t
N Koefisien Korelasi Koefisien thitung Signifikasi Keterangan
(ry) determinas (r?) 1% 5%

127 0,43 18,5% 5,87 2,62 1,98 Ho ditolak

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa sedangkan 81,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
thiung > twber SENiNgga korelasi bersifat signifikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dilakukan oleh Rahayu dkk. (2015) bahwa
positif  kategori sedang antara efektivitas pembelajaran yang efektif mampu meningkatkan
pembelajaran (Xz) dan kemampuan berpikir hasil belajar kognitif siswa sebesar 30,41%.
analisis (Y). Kategori sedang pada korelasi Penelitian lain dari Pramana (2011) menunjukkan
ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi (r) bahwa dilihat dari waktu pembelajarannya siswa
antara 0,40-0,599. yang belajar pada siang hari memiliki prestasi

Pengaruh efektivitas pembelajaran  (X2) belajar yang lebih rendah dibandingkan siswa yang
terhadap kemampuan berpikir analisis () belajar pada pagi hari.
ditentukan dari nilai determinasi (r?) sebesar Pembelajaran yang selama ini dilakukan dirasa
18,5%. Hal ini berarti bahwa efektivitas masih  belum efektif untuk meningkatkan
pembelajaran memiliki pengaruh sebesar 18,5% kemampuan menganalisis  siswa, hal ini
terhadap kemampuan berpikir analisis siswa, dikarenakan pada kurang sesuainya strategi
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pembelajaran yang diterapkan dan materi yang
dipelajari. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat
dari kesesuaian antara penggunaan metode
pembelajaran, penggunaan media, pemanfaatan
waktu, perilaku siswa, materi/bahan ajar, dan
ketersediaan fasilitas yang dapat membantu untuk
pencapaian dari tujuan pembelajaran. Penggunaan
metode pembelajaran dirasa masih belum sesuai
dengan karakteristik siswa dan materi yang sedang
dipelajari. Meskipun pada saat ini proses belajar
telah sering dilakukan dengan metode diskusi yang
dapat menumbuhkan kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah secara mandiri, namun pada
kenyataannya siswa masih belum mampu untuk
mengikuti metode tersebut. Hal ini juga
diungkapkan oleh beberapa informan yang merasa
ketika proses pembelajaran berlangsung siswa
lebih banyak mengobrol hal lain dibandingkan
dengan mendiskusikan materi yang sedang
dipelajari. Padahal dengan diskusi dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk menalar
atau menganalisis permasalahan yang disajikan
dalam  proses  pembelajaran  dan  dapat
meningkatkan kemampuan dalam memecahkan
masalah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Pono & Lutfi (2011), bahwa dengan adanya
penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan
motivasi, meningkatkan pemahaman siswa,
menumbuhkan rasa kerjasama tim, meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah,
memahami materi dan aplikasinya, meningkatkan
keaktifan  siswa, dan dapat mengeksplor
kemampuan siswa untuk berfikir kritis dalam
berpendapat.

Selain itu, siswa masih terfokus pada apa yang
diberikan oleh guru dan apa yang tertulis di buku
pegangannya sehingga ketika siswa memperoleh
informasi yang berbeda, siswa menjadi bingung
mana informasi yang benar dan sesuai. Padahal
dari banyaknya informasi inilah yang membuat
siswa belajar untuk berpikir secara analisis yaitu
dengan memilih informasi-informasi yang relevan
atau tidak kemudian mencari keterkaitan antara
informasi yang diperoleh tersebut. Maka dari itu
untuk maka kemampuan berpikir analisis sangat
diperlukan agar ketika siswa menjadi mudah untuk
dapat menyelesaikan masalah dan memahami
materi dengan benar dan sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan
bahwa  efektivitas pembelajaran  memiliki
hubungan positif dengan kemampuan berpikir
analisis siswa dikarenakan efektivitas
pembelajaran dapat mempengaruhi sasaran atau
tujuan yang ingin dicapai, seperti tentunya yang
selalu diharapkan adalah adanya perkembangan
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kemampuan dari setiap siswa setelah melakukan
proses pembelajaran. Kemampuan berpikir analisis
siswa dapat berkembang apabila dalam proses
pembelajaran dilakukan beberapa hal yang dapat
merangsang dan melatih kemampuan berpikir
analisis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  diperoleh
kesimpulan bahwa faktor dominan yang
mempengaruhi kemampuan berpikir analisis dalam
pembelajaran biologi adalah minat belajar dan
efektivitas pembelajaran. Minat belajar memiliki
hubungan positif  kategori sedang dengan
kemampuan berpikir analisis yang ditunjukan dari
koefisien korelasi ry:=0,45. Efektivitas
pembelajaran juga memiliki hubungan positif
kategori sedang dengan kemampuan berpikir
analisis yang ditunjukan dari koefisien korelasi
ry.=0,43. Kontribusi minat belajar terhadap
kemampuan berpikir analisis adalah sebesar
20,25% sedangkan efektivitas pembelajaran
berkontribusi sekitar 18,5%. Selebihnya sebesar
61,25% disebabkan oleh faktor lain.
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